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ABSTRAKSI SKRIPSI

STUDI TENTANG MINAT SISWA
DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM SISWA DI SMK HIDAYATUL MUBTADI’IEN]
BALEN - BOJONEGORO

Pendidikan Agama merupakan bagian integral dar1 program pengajaran pada setiap
Jenjang lembaga pendidikan serta merupakan bimbingan pembinaan guru terhadap peserta
didik dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam, sehingga
menjadi manusia yang tagwa dan warga negara yang baik

Dengan demikian, pendidikan agama 1slam berperan membentuk manusia
Indonesia yang percaya dan taqwa kepada Allah SWT, menghayati ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan
masyarakat, mempertinggi budi pekerja, memperkuat kepribadian dan mempertebal
semangat semangat serta cinta tanab air, agar dapat menunbuhkan manusia-manusia yang
bertanggungjawab atas pembangunan bangsanya

Agama jelas merupakan pedoman dan modal dasar yang menjadi tenaga penggerak
yang tidak ternilai harganya bagi pengisian aspirasi-aspirasi bangsa, agama merupakan
motivast hidup dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan pengendahan diri
yang amat penting Ajaran-ajaran agama menyangkut kepercayaan dan keimanan, ibadah
dan norma-norma Apabila keimanan dan keyakinan itu sudah mantap maka dengan

sendirinya, dia kana menumbuhkan amal dan pekerti yang baik

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dalam penelitian in1 terdapat permasalahan pokok yang akan diteliti
1 Bagaimana minat belajar para siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama

I[slam di SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro?
2 Bagaimana mutu pendidikan agama islam di SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen

Bojonegoro?
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Apakah Minat belajar siswa dapat meningkatkan mutu pendidikan agama islam di
SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro?

Setelah mengetahui pokok permasalahan, maka dapat kita ketahur tujuan dan

penelitian 1n1 adalah

a

Ingin mengetahui seberapa minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMK
Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro

Ingin mengetahur mutu Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul Mubtadi’ien
Balen Bojonegoro

Mengetahui seberapa besar munat belajar siswa dapat meningkatkan mutu

Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro

Adapun kegunaan dalam penelitian 1n1, adalah sebagai berikut

Diharapkan setelah penulisan n1 selesal, nantinya untuk mendapatkan informasi
secara lebih jelas dan detail tentang kerajinan belajar pada siswa dalam mata
pelajaran pendidikan agama, dan dapat diketahui hasil dart darn pembelajaran
selama 1ni

Disamping 1tu, hasilnya nanti diharapkan dapat diyadikan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang dirasa perlu selama ni

Juga penelitian 1n1 merupakan sebagain dar1 darma bakti penulis terhadap lembaga
pendidikan Islam yang ada di Indonesia yang berbasis Islami

Untuk memenuhi bagian syarat dan STAI Unsuri guna mendapatkan gelar

kesarjanaan

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan diatas bahwa

penelitian yang telah dicapai, maka hipotesis dalam penehitian in1 dapat ditetapkan sebagai

berikut



1 Semakin tingg1 tingkat minat siswa dalam belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen, maka akan semakin tingg: pula nilai
tingkah laku mereka sehari-han

2 Semakin tinggi nilai siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Hidayatul Mubtadi’ien Balen, maka akan semakin tinggi pula nilar raport mereka

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mengenai metode pembahasan skripsi disint penulis menggunakan dua metode,
yakni
1 Metode Deduktif
Metode deduktif adalah suatu cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang
bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus Metode in1 dipergunakan utnuk
membahas hal-hal yang bersifat umum lalu kemudian samipar kepada hal-hal yang
bersifat khusus Metode deduksi dalam penelitian in1 digunakan untuk mengambil
hukum/ dalil-dalil dan teori-teor1 bersifat umum untuk diterapkan dalam
membahasa persoalan kemudian menerangkan hal-hal yang bersifat rinci yang

dapat diambil dar' kaidah atau pendapat umum

2 Metode Induktif
Metode indukcitf adalah cara berfikir yang berangkat dari peristiwa atau
hal-hal yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum Metode 1ni
digunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum dar hal-hal yang bersifat
khusus dengan artt mengumpulkan pendapat serta keterangan dari beberapa
literatur yang ada dan bersifat khusus kemudian disimpulkan secara umum
Dalam rangka pelaksanaan penelitian, usaha yarg dilakukan penulis terlebih
dulu 1alah menyampaikan angket (questionare) pada para siswa SMK Hidayatul
Mubtadr’ien Balen Bojonegoro

Penyebaran instrumen penelitian kepada para responden sesuai dengan tujuan

yang dimaksud, pelaksanaannya berdasarkan penjadwalan yang telah di tetapkan atas



dasar persetujuan dengan kepala sekolah SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen

Bojonegoro

Adapun jumlah instrumen yang peneliti sebarkan untuk para siswa sebanyak
80 angket untuk kelas X, XI dan XII, yang terdin dan kelas X sebanyak 25 angket,
Kelas XI 25 angket dan kelas XII sebanyak 30 angket Dan angket in1 penulis sebarkan
tanggal 01 Februan 2010, dan penulis kumpulkan setelah tiga hart dar1 penyerahan
angket  tersebut Dan  angket tersebut tidak  semuanya  kembali,
angket tersebut hanya kembali 60 dar1 80 Dimana kelas XI 25 angket kembali 20 dan
kelas XII 30 angket kembali 15 angket

Bojonegoro, 20 Juni 2010

Penulis

MAR’ATUN NIKMAH
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A

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama merupakan bagian 1ntegral dari program
pengajaran pada setiap jenjang lembaga pendidikan serta merupakan
bimbingan pembinaan guru terhadap peserta didik dalam memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam, sehingga menjadi manusia
yang taqwa dan warga negara yang baik '

Dengan demikian, pendidikan agama 1slam berperan membentuk
manusia Indonesia yang percaya dan taqwa kepada Allah SWT, menghayati
ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-har, baik dalam kehidupan pribad:
maupun dalam kehidupan masyarakat, mempertingg1  budi pekerja,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat semangat serta cinta
tanah air, agar dapat menunbuhkan manusia-manusia yang bertanggungjawab
atas pembangunan bangsanya

Agama jelas merupakan pedoman dan modal dasar yang menjadi
tenaga penggerak yang tidak ternilai harganya bagi pengisian aspirasi-aspirasi
bangsa, agama merupakan motivasi hidup dan kelidupan serta merupakan alat
pengembangan dan pengendalian dir1 yang amat penting Ajaran-ajaran agama

menyangkut kepercayaan dan keimanan, ibadah dan norma-norma Apabila

'H Alamsyah Ratu Prawiranegara, Pembinaan Pendidikan Agama, Depag R, Jakarta, 1982, hal

30

1
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kemmanan dan keyakinan itu sudah mantap maka dengan sendirinya, dia kana
menumbuhkan amal dan pekert1 yang baik

Dengan demikian pendidikan agama bukan hanya sekedar untuk
diketahu1 saja, akan tetap1 pendidikan agama harus dapat menminggalkan
keimanan serta keyakinan para siswa, sehingga dapat menumbuhkan amal dan
pekert1 yang baik

Oleh karena 1tu, pendidikan agama perlu ditumbuhkan dalam aktifitas
belajar Dan aktifitas belajar tidak dapat dilepaskan dan aspek perasaan dan
faktor psikis bukan faktor intelegens: yang berpengaruh terhadap semangat
belajar Melaur perasaan murid mengadakan pemlaian yang positif akan
terungkap dalam perasaan senang (puas, gembira, simpati dan lain
sebagainya) Sedangkan penilaian negatif akan terungkap dalam perasaan
tidak senang (rasa benci, enggan, rasa takut dan lamn sebagainya) Rasa-rasa
tersebut memegang peran yang dominan dalam usaha merangsang motif,
minat dan menumbuhkan sikap murid terhadap suatu bidang stud: tertentu

Perasaan senang akan memmbulkan minat Dan minat imlah yang
menjadi pangkal permulaan daripada semua belajar yang membentuk Setiap
nsan yang normal pasti memiliki minat terhadap sesuatu, walaupun masing-
masing ndividu minat berbeda-beda Minat adalah suatu perangkat mental
yang terdir1 dan suatu campuran darn perasaan, harapan, pendirian, prasangka,
rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan midividu kepada suatu

pilihan tertentu 2

?IL Pasaribu dan B Simanyutak, Diktatik dan Metodik, Tarsito, bandung, 1982, hal 47
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Dalam psikolog: pendidikan, dinyatakan anak-anak memuliki sedikit
minat dan pembawaannya, tetapt kemudian 1a memperoleh perhatian yang
bermacam-macam sebagai hasil dan pengalaman mereka tergadap lingkungan
d1 mana mereka sebagai bagian dan lingkungan 1tu 3

Jadi setiap orang pasti mempunyar minat terhadap sesuatu, kemudian
kuat dan lemahnya minat seseorang tergantung pada luas dan sempitnya nilai-
nilar tentang obyek tertentu bagi orang tersebut Minat memang mempunyati
pengaruh yang sangat besar terhadap kegiatan belajar, berhasil atau gagalnya
seseorang dalam belajar banyak dipengaruhi oleh mmat Usaha mencapai
sukses yang besar memang diperlukan minat yang besar pula

Maka untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam pendidikan
agama, diperlukan pula mmat siswa dalam bidang studi besar terhadap

kegiatan belajar

B Penegasan Judul
Judul skripst i adalah “Studi Tentang Minat Siswa dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul Mubtad:i’ien
Balen Bojonegoro” Agar tidak terjadi kesalah-fahaman untuk menafsirkan
Judul tersebut, maka penulis merasa perlu menjelaskan art1 kata perkata atau

1stilah yang terkandung d1 dalam rangkaian kalimat Judul tersebut diatas

3 Lester D, Crow, Alice Crow, Educational Psychology, Terj Z Kasyan, Bina Ilmu, Surabaya,
1964, hal 352



STUDI

MINAT

SISWA

PENINGKATAN
MUTU

Yaitu pengetahuan*

Minat adalah perhatian yang mengandung
unsur-unsur perasaan, kecenderungan yang
menetap dalam subyek untuk merasa tertank
yang bersifat aktif untuk menerima suatu dan
luar >

Peserta didik di dalam sekolah °

Jadi yang dimaksud minat siswa distm adalah
kecenderungan yang menetap dalam din siswa
untuk merasa tertarik yang bersifat aktif untuk

menerima suatu dan luar

Peningkatan adalah proses menaikkan (derajat,
taraf dan  sebagianya), mempertingg: '
Sedangkan mutu adalah kualitas, taraf atau
derajat (kepandaian, kecerdasan dan
sebagainya)

Misalnya mempertingg: kecerdasan rakyat

Jad1 yang dimaksud dengan Peningkatan mutu
disini adalah upaya untuk menaikkan kualitas

derajat kepandaian

‘WIS Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta 1976, hal 965
’ Sugarda Purbakawaca dan H AH Harahap, Ensiklopedia Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta,

hal 214

VAN Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta 1976, hal 110

7 Ibid, hal 665-666



PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM

SMK HIDAYATUL
MUBTADI'TEN BALEN

Yaitu segala usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak, agar kelak
setelah selesar pendidikannya dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya
serta menjadikannya sebagai way of hfe (jalan
kehidupan sehari-han), baik dalam kehidupan
pribadi maupun sosial kemasyaratan ®

Siswa adalah pelajar °

Adalah salah satu sarana pendidikan formal
tingkat menengah pertama yang penulis jadikan
sebagar lokast peneliian dalam penulisan

skripisi 1ni

Dengan demikian, yang dimaksudkan penulis dengan kandungan judul

skripsi diatas, adalah bahwa penulis ingin mempelajan tentang kecenderungan

siswa untuk merasa tertarik dalam bidang studi Agama dalam rangka untuk

mempertinggl kualitas keagamaannya bagi siswa di  SMK Hidayatul

Mubtadi’1en Balen Bojonegoro

s Depag RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SLTA, CV Mult1 Yasa & Co,

Jakarta, 1986, hal 9

’ WIS, Poerwadarminta, Op-Cit, hal 214



C Rumusan Masalah

Dan latar belakang masalah sebagai tersebut diatas, maka

permasalahan dalam pembahasan skripsi 1m1 dapat dirumuskan sebagai

berikut

1

Bagaimana minat belajar para siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di1 SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro?
Bagaimana mutu pendidikan agama 1slam di SMK Hidayatul Mubtadi’ien
Balen Bojonegoro?

Apakah Minat belajar siswa dapat meningkatkan mutu pendidikan agama

1slam di1 SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro?

Tujuan Penehtian

Twuan penelitian i, adalah untuk mengkaji minat siswa di SMK

Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dalam upaya memingkatkan kualitas keagamaan para siswa

Maka tujuan 1tu adalah meliput

1

Ingin mengetahu1 seberapa minat belajar Pendidikan Agama Islam di
SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro

Ingin mengetahui mutu Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul
Mubtadi’ien Balen Bojonegoro

Mengetahui seberapa besar minat belajar siswa dapat meningkatkan mutu
Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen

Bojonegoro



Disamping 1tu, tujuan dan penelitian 1 adalah untuk mengungkap
persoalan-persoalan yang timbul dalam penulisan ilmiah sebagai pendukung

kelimuan yang penulis gelut: selama in1, yaitu bidang ketarbiyahan

Kegunaan Penelitian

1 Diharapkan setelah penuhisan i1 selesai, nantinya untuk mendapatkan
informas secara lebih jelas dan detail tentang kerajinan belajar pada siswa
dalam mata pelajaran pendidikan agama, dan dapat diketahu1 ha:'l dan
dar1 pembelajaran selama 11

2 Disamping itu, hasinya nanti diharapkan dapat dyadikan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang dirasa perlu selama

3 Juga penelitian 1n1 merupakan sebagain dart darma bakti penulis terhadap

lembaga pendidikan Islam yang ada di Indonesia yang berbasis Islami

Metode Penelitian
Dalam proses penulisan skripsi i, secara ganis besar menggunakan
dua cara yang saling berkaitan, yakmi berupa kajan teontis dan penelitian
lapangan
1 Kajan Teoritis
Kajian teontis disint dimaksudkan sebagar upaya menggali konsep-
konsep berdasarkan Iiteratur yang ada dan yang memuat pendapat para

ahli yang berkompeten dalam bidangnya sesuai dengan masalah penelitian
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Kajian tersebut dilakukan melalw perbandingan (komparasi), generalisas
(1nduks1), maupun deduks:
Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan 1m dimaksudkan sebagai cara penulis untuk
mencapai tujuan penelitia, berangkat dari literatur yang ada, maka dalam
penelitian 1 dapat diperoleh pembahasan empiris Untuk itu penulis
terjun ke kancah penelitian, kemudian hasil penelitian itu ditentukan
terlebth dahulu Dengan cara penelitian lapangan mmilah akan diketahu:
sejauhmana hipotesa yang telah dicanangkan dapat dibuktikan
Berkenaan dengan penelitian lapangan 11, dikemukakan tentang
2 1 Hipotesis
2 2 Metode Penentuan Obyek
2 3 Metode Pengumpulan Data
2 4 Metode Analisa Data
Dar1 keempat hal diatas, maka dibawah 1m penulis uraikan
penjelasan satu per-satu
2 1 Hipotesis
Setelah dar1 segi masalah yang akan diselidiki dan dibahas
cukup jelas, maka dapatlah diterangkan beberapa anggapan dasar yang
menjadi tittkk tolak dart pembahasan 1 Dan sebelum penulis
memberikan anggapan dasar tentang masalah tersebut, disim penulis
memberikan landasan berfikir untuk menentukan anggapan dasar

tersebut



Untuk mengungkapkan cara berfikir siswa dalam satu mata
pelajaran tertentu, dan dapat dikuasai mata pelajaran tersebut
diperlukan kerajinan belajar dalam mata pelajaran tertentu Adapun
dalam penelitian 1 selain menggunakan hipotesis mayor juga
menggunakan hipotesis minor
Adapun buny1 hipotesis mayor adalah sebagai berikut
“Semakin tinggt tingkat kerajinan siswa dalam mata pelajaran
pendidikan agam 1, maka akan semakin tinggt pula hasil yang dicapai
oleh mereka”
Dan hipotesis mayor tersebut, maka untuk v=riabel dependent
dapat dibagi menjadi dua, yakni hasil belajar yang berupa tingkah laku
murid sehari-han dan hasil belajar sebagai yang ada dalam nilai
raport
Untuh 1tu, maka ada dua hipotesis minor yaitu sebagar berikut
Pertama “Semakin tinggi tingkat minat siswa dalam belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul
Mubtad:’ien Balen, maka akan semakin tingg1 pula mla:
tingkah laku mereka sehari-han”

Kedua “Semakin tinggi milar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul
Mubtadi’ien Balen, maka akan semakin tinggi pula nila:
raport mereka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam”
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2 2 Metode Penentuan Obyek

23

Dalam suatu penelitian langkah yang pertama kal1 di tempuh
adalah penentuan obyek, maka dalam penentuan obyek 11 seorang
penyelidik menggunakan populasi dan sampel, adapun dalam
penelitian 1m, yang menjadi populas: dan sampelnya adalah sebagai
berikut

Adpun yang menjad: populasi dalam penelitian adalah semua
individu mund yang berada di SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen
Bojonegoro yang berjumlah 80 siswa

Dan dalam penelitian 11 populasinya kurang dar1 100, maka
penulis mengambil mereka semua sebagar obyek penelitian sekaligus
sampel
Metode Pengumpulan Data

D1 dalam pengumpulan data banyak sekali metode yang bissa
dr pergunakan, misalnya Quistioner, Interview, Observasi, Tes
eksperimen, Koleks1 atau Kombinasi dart beberapa metode

Dalam peneliian 11 untuk memperoleh data digunakan

metode antara lain
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a Observasi
Metode 11 di pergunakan untuk memperoleh data yang mudah di
dapat, diamati serta dicatat secara sistematis dan langsung
terhadap fenomena-fenomena yang diselidik

b Dokumentasi
Metode mm dilakukan sebagai alat untuk mengungkap data-data
yang berkenaan dengan laporan keadaan tenaga edukatif, keadaan
murid, keadaan sarana dan prasarana serta mengenai sejarah
berdirinya

¢ Angket
Metode 1 merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meminta responden untuk memulith
Jawaban — jawaban (alternatif) yang sudah di sediakan oleh
peneliti

d Interview
Yang dimaksud dengan metode 1 adalah proses memperoleh
keterangan untuk twjuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara s1 penanya atau pewawancara dengan
st penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan
wawancara (Guide Interview) Hal i peneliti lakukan terhadap

kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru agama
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Sebelum diwraikan lebih lanjut tentang cara-cara yang
ditempuh dalam menganalisa data, perlu di lthat kembali masalah
penelitian yang ditentukan sebelumnya Dalam masalah penelitian
yang dikemukakan, bahwa terdapat variabel yang dican korelasimya
oleh karenanya maka dalam analisis datanya menggunakan
metodekorelas1 Metode korelas1 adalah cara statistik yang bertujan
membuktikan ada tidaknya hubungan yang signifikan antara dua
variabel penelitan Dalam hal 11 akan digunakan analisa korelas:
Jens koefisien kontingens: (KK)

Rumus koefisien kontingens: adalah

2
KK=,/3‘
X +N

Dalam mana
KK = Koefisien Kontingensi
X? = Harga Chi1 Kuadrat yang diperoleh

Sedangkan untuk mencari mlai X? akan digunakan rumus Chi1 Kuadrat

X2 = N (ad-bc)?
(a+b)(c+d)(a+c)(b+d)

Dalam mana
a, b, ¢c dan d diambil dan tabel kontingensi

Adapun cara taat signifasikan dari analisan statistik tersebut
adalah menggunakan ukuran signifikan 5% atau dengan taraf interval

kepercayaan 95% Apabila dani perhitungan nilai yang memenuhi
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signifikansi 5%, maka berarti hipotesis alternatif diterima Sebaliknya
apabila dan perhitungan X* diperoleh nilai yang tidak memenui taraf
sigmfikansi 5% maka berart1 hipotesis d1 tolak

Dani hasil penelitian setelah diketahw1 tinggi rendahnya
korelasi, penelitian akan mengadakan interpretasi atau penefsiran

terhadap hasil analisis data

G Sistematika Pembahasan

Sistematikan pembahasan yang dipergunakan dalam penulisan 1m
dapat diuratkan sebagar berikut

Penulis membag: sistematika 11 menjadi empat bab, yang dimular dan
bab pendahuluan kemudian dukuti dengan bab-bab berikutnya berkisar pada
landasan teori, kemudian ditutup dengan bab yang berisi kesimpulan dan
saran

Secara kronologis, tulisan 11 dapat disusun sebagar berikut

Sistematika pembahasan yang di1 pergunakan dalam penulisan 11 dapat
d1 uraikan sebagai berikut

Penulisan membag: sistematika m1 menjadi empat bab, yang di mulai
dar bab pendahuluan kemudian di 1kuti dengan bab-bab berikutnya berkisar
pada landasan teor1 kemudian d1 tutup dengan bab yang berisi kesimpulan dan
saran- saran

Secara kronologis, tulisan 11 dapat di susun sebagar berikut
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang
penegasan judul , alasan memilih judul, di mana alasan pemilthan judul 1m
terbagi menjadi dua yaitu latar belakang masalah dan pentingnya masalah,
kemudian di lanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, keguaan
penelitian, sumber pembahasan dan sistematika pembahasan

Bab kedua, berbicara mengenai landasan teor tentang masalah tingkat
kerajinan yang meliputi pengertian kerajinan  faktor-faktor yang
mempengaruhi  kerajinan, fungsi kerajin dan upaya membangkitkannya
Kemudian mengenai upaya meningkatkan kualitas agama yang meliputt
metode penyampaian dan evaluasinya hubungannya dengan peningkatan
agama

Bab ketiga, berisi laporan penelitian meliputs, persiapan penelitian
yang beris1 penyusunan instrumen penelitian dan menandatangani renponden
Pelaksanaan penelitian, penyajian data yang berisi gambaran umum obyek
penehitian, pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Hidayatul
Mubtadi’ien Balen Bojonegoro dan yang terakhir penyajian data int1 dan
analisanya

Bab Keempat kesimpulan dan saran-saran kemudian di akhiri dengan

penutup



BABII

LANDASAN TEORI

A Masalah Minat

1

Pengertian Minat
Dalam hal Kerajinan kata minat adalah sebuah kaitan yang tak bisa
dipisahkan dimana, karena sebuah kerajinan 1tu didasann oleh sebuah
minat
Pengertian mmat bila ditijau dan segi etimologi, maka
pengertiannya adalah perhatian atas suatu hal !
Sedangkan jika ditiyjau dari segi terminologl, pengertian minat
adalah sebagai berikut
a  Suatu perangkat mental yang terdir1 dar1 suatu campuran dar1 perasaan,
harapan, pendinan, prasangka, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu
b Kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa senang
berkecimpung dalam bidang 1tu *
¢ Kecenderungan dalam individu untuk tertarik pada suatu obyek atau

menyenangi suatu obyek *

' Drs Yulws S, Kamus Bahasa Indonesia, Usaha Nasional, Surabaya, 1980, hal 150

>Drs Andi Mapiare, Psikologi Remaya, Usaha Nasional, Surabaya, 1985, Hal 62

*WS Winkel, Pstkolog: Pendidikan dan Evaluas: Belajar, PT Gramedia, Jakarta, 1986, hal 30
4 Whitrington, Psychology Educational, Terjemahan, Buchori, Aksara Baru, Jakarta, 1982, hal

122

I5
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d  Minat dapat menunjukkan kemampuan utnk member: stimulus yang
mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau
kegiatan, atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap
pengalaman yang telah distimulus oleh kegiatan 1tu °

Dar1 batasan diatas, Whitrerington memandang bahwa minat
adalah merupakan kesadaran seseorang terhadap obyek diluar dirinya

Disamping 1tu minat juga menunjukan adanya hubungan antara invidu

Crow and Crow menjelaskan, bahwa minat dapat menjad1 sebab seseorang

terdorong untuk memperhatikan/ melakukan sesuatu kegiatan

Dar beberapa definisi diatas yang telah dikemukakan diatas, dapat
dikemukakan unsur-unsur minat yang terdapat didalamnya, yaitu

a Ada subyek yang menyatakan minat,

b Ada obyek diluar subyek dikenali minat

¢ Adanya kesadaran atau pengertian dan subyek terhadap obyek yang
diminiati

d Adanya persaan tertarik atau senang dari subyek untuk melakukan
aktifitas terhadap obyek yang diminat:

Dengan demukian, minat adalah perasaan tertanik atau yang
dimaksud dengan minat adalah perasaan senang yang mendorong
seseorang individu untuk memperhatikan sesuatu obyek di luar dinnya,

karena adanya kesadaran atau pengertian terhadap obyek tersebut Berasal

’Drs R
Hal 109

Suryobroto, Psikologi Pendidikan dan Evaluas: Belajar, PT Gramedia, Jakarta, 1986
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tersebut, seseorang terdorong untuk melakukan suatu aktifitas yang
berhubungan dengan obyek yang diminati
2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat

Pembahasan mengenai minat, erat kaitannya dengan dir1 seseorang
dan lingkunganya

Dalam psikologi pendidikan dinyatakan, bahwa anak-anak
memiliki  sedikit minat dan pembawaannya, tetapt kemudian 1a
memperoleh perhatian yang bermacam-macam sebagai akibat atau hasil
dar1 pengalaman mereka terhadap lingkungan dimana mereka berada

Jika miat merupakan pembawaan, berarti minat 1tu termasu salah
satu potensi manuia, atau merupakan sebagian dari manusianya

Dalam al A-Qur’an Allah SWT, berfirman

- 7 -

s & - 2T s e g Tz .o, _E-
gl Joss ¥ e Gl s JT BT s oI 34555 2560
- = £

(2 Opalsz ¥ W1 A&l #5005 40T 2 0 205

tg
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Artinya Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetaplah atas) firah Allah yang telah menciptakan

manusia dengan fitrahitu  (QS Ar Ruum 30)”
Menurut Hasan Langgulung, ayat tersebut bermakna Agama yang

diturunkan oleh Allah melalu1 wahyu kepada para Nabi-Nya adalah sesuai

dnegan fitrah atau sifat-sifat semula jadi manusia ®

® Ibud, hal 352

’ Departemen Agama R, Al Qur’an dan Terjemahan, Jamunu, Jakarta, 1970, hal 645

8 Prof Dr Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang pendidikan Islam, Al Ma’anf
Bandung, hal 721
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Sedanghan menurut Muhamad Sadhil Al Jamali, disebutkan bahwa
yang dimaksud dengan fitrah di sin1 adalah kemampuan-kemampuan dasar
dan kecenderungan-kecenderungan bagi setiap individu Kemampuan-
kemampuan dan kecenderungan-kecenderungan tersebut lahir dalam
bantuknya yang sangat sederhana, kemudian saling mempengaruhi dengan
lingkungan, sehingga tumbuh dan berkembang menjadi lebith baik atau
sebaliknya

Rasuluilah SAW, telah bersabda

R g s I P P 2 A A R N '/)\jg

<L Lﬁb‘i’l%ﬁ» 52l 000 oy lbgadide g 55350

Artinya Tidaklah anak 1tu dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah
kedua orangtuanyalah yang menjadi 11 Vahudi, Nasram atau
majust  (HR Mushim)

Sabda Nabi tersebut diatas menurut Hasan Langgulung bermakna.
manusia lahir dengan potensi-potensi yang dikatakan tadi adalah sifat-sifat
Tuhan vang dibenkan kepada manusia Jadi fitrah 1tu dapat dilihat dan dua
penjuru Pertama, dart segi sifat naluri (pembawaan) manusia atau sifat-
sifat Tuhan yang diberikan dan merupakan potensi manusia semenjak
lahir Kedua, fitrah dapat juga dilthat dan seg wahyu Tuhan yang
diturunkan kepada Nabi-nabiNya

Setelah mengkaji pendapat tersebut diatas yang membahas
mengenal fitrah manusia, maka menjadi jelas bahwa sejak manusia lahir
kedunia, telah dilengkapi oleh berbagai potensi, baik yang bersifat
Jasmaniah maupun yang bersifat rohaniah yaitu yang disebut dengan
fitrahm namun masih berbentuk asli dan lemah, lalu perkembangan

selanjutnya bergantung pada orang-orang yang mendidiknya terutama
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orangtuanya, atau berbaga: pengalaman yang diperoleh dilingkunganna
Dengan demikian diketahur bahwa minat 1tu termasuk salah satu potensi
manusia atau bagian dan fitrah manusia yang telah ada sejak lahir ke dunia
1n1, sebab minat merupakan pembawaan manusia

Dengan demikian, faktor-faktor yang berasal dan luar din
seseorang yang pada umumnya disebut milleu atau lingkungan
Lingkungan adalah sesuatu yang melingkung: atau mengeliling1 individu
sepanjang lidupnya Karena luasnya pengertian “segala sesuatu” rtu maka
dapat disebut, baik lingkungan fisik sepert: rumahnya orang tua,
sekolahnya teman sepermainannya dan sebagainya® Dilthat dar segl
kelembagaan pengaruh terhadap individu dapat digolongkan dalam tiga
golongan, yaitn
a Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lembaga tidak formal yang
didalamnya terdapat ayah dan 1bu, serta saudara-saudara sebagai
keluarga 1nt1, sering pula ada nenek, kakek, bib1 dan paman Tingkah
laku dalam hubungan antara sesama orang tua, antara orang tua adan
anak-anaknya, antara sesama anak dan sebagainya, mempunyai arti
yang sangat penting bagi perkembangan emosi anak '° Termasuk bagi
perkembangan minatnya

Orang tua yang baik tidak akan memanjakan anaknya, tetapi

tidak juga harus bersikap keras dan ketat, terutama dalam mengawasl

° Drs Sanapiah Faisal, Drs Andi Mappiare, Dimensi-dimens: Psikologi, Usaha Nasional,
Surabaya, 1982, hal 186
"% Ibid, hal 188
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pergaulan sehari-hari bersama orang-oang yang ada disekitarnya
Sebab pergaulan anak juga menentukan kepribagiannya, dan
merupakan pengalaman yang berharga bag perkembangan hidupnya
Lingkungan Sekolah

Berbeda dengan lingkungan keluarga, sekolah merupakan
lembaga formal yang memiliki program-program yang direncanakan
untuk dilaksanakan serta dinila: secara formal berdasarkan peraturan-
peraturan yang berlaku Sejak hari pertama anak masuk sekolah, baik
itu Taman Kanak-kanak maupun Sekolah Dasar, lepas dar usia berapa
saat 1tu, anak mengalami lingkungan yang lain dibanding dengan
lingkungan keluarganya

Tugas sekolah bukan semata-mata mengajak anak-anak
membaca, menulis dan berhitung, melainkan mendidikan dengan
pendidikan yang sempurna, karena lingkungan sekolah dapat
membentuk karakter anak, dan secara otomatis dapat pula berpengaruh
terhadap perkembangan minat anak

Dalam pekerjaan sekolah murid-mund kadang-kadang berkata
Saya tidak mau mempelajan pelajaran tertentu, oleh karena saya tidak
berminat dalam pelajaran 1tu Maka dalam hal 1mlah guru berpegang
peranan dalam hal membangkitkan minat anak didiknya Karena minat
1tu ada yang muncul dengan sendirinya (minat dengan sendirinya=

minat sepontan), dan ada yang muncul karena dibangkitkan dengan
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usaha atau dengan sengaja, sering kali anak tidak punya munat terhadap
sesuatu pelajaran

Maka tugas gurulah untuk dapat memberikan pengaruh pada
anak didik, anak tersebut dapat bangkit minatnya terhadap mata
pelajaran tertentu Seorang guru yang dalam mengajar dapat
menerangkan bahwa pelajaran tersebut mempunyai sangkut-paut
dengan dirnya selama 1a hidup, maka hal yang semacam i akan
merupakan suatu penolong yang bukan main pentingnya dalam
membangkitkan minat siswa

¢ Lingkungan Masyarakat

Pengaruh lingkungan masyarakat selain  keluarga dan
masyarakat, telah mulai dialami anak sejak 1ndividu tersebut
menyadan bahwa hingkungannya demikian luas, pengaruh tersebut
akan terus dialaminya sampai 1a meninggal duma

Pengaruh 1 dapat datang dar1 teman-teman sebayanya, anak-
anak tetangga, orang-orang dewasa dan sebagainya Kemudian selaras
dengan pertambahan usia dan perluasan pergaulan demikian banyak
pula faktor-faktor yang berpengaruh bagi individu .

Macam-macam lingkungan yang telah diuraikan diatas dapat
berpengaruh terhadap perkembangan munat seseorang terhadap

sesuatu, secara cepat maupun lambat, tergantung pada daya yang

' Drs Sanapiah Faisal, Op-Cut, hal 190
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terkandung dalam lingkungan dan nilai-mila: yang terkandung dalam
din seseorang tersebut

Misalnya d1 dalam din1 seseorang terkandung mlai-mlai tentang
agama, ditambah lag1 1a berada di lingkungan yang aktif menjalankan
agama, di samping 1tu 1a juga selalu mendapat dorongan dan
lingkungannya terutama dar1 orang tua dan gurunya serta teman-teman
sepermainan untuk menjalankan (syar1’at) agama,maka secara otomatis
mmnat orang tersebut terhadap agama akan tumbuh secara
subur,sehingga minatnya terhadap agamapun menjadi dalam dan luas
Namun sebaliknya, bila didalam dir1 seseorang tersebut mengandung
nilai-mlar agama yang masth miim, ditambah lag kurang mendapat
dukungan dan lingkungannya tentang keagamaan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, maka sudah wajar minatnya
terhadap agamapun menjadi dangkal dan sempit, jadi antara din
seseorang dan lingkungan itu terdapat proses interaksi yang saling
berhubungan dengan erat dan berpengaruh terhadap perkembangan

minat seseorang

3 Fungsi Minat dan Upaya Membangkitkannya

Menurut Nasution dalam bukunya yang berjudul “Diktatik Azaz-

azaz Mengajar”, disebutkan bahwa minat merupakan bagian dan sifat-sifat

yang mendukung timbulnya motivasi belajar '

2 prof Dr S Nasution, Diktatik Azaz-azas Mengajar, Jemmare, Bandung, Edis1 1V, 1982, hal

85
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Yang dimaksud dengan motivas: belajar 1alah kekuatan-kekuatan
atau tenaga-tenaga yang dapat membert dorongan kepada kegiatan belajar
13

Minat ada yang primitif dan ada yang kultural, minat yang timbul
dan kebutuhan-kebutuhan jaringan, disebut minat primitif, sedangkan
minat yang berasal dar perbuatan belajar yang lebih tinggi tarafnya di
sebut minat kultural atau minat sosial Minat dan taraf tinggi merupakan
hasil pendidikan yang penting Orang yang benar-benar terdidik ditandai
oleh adanya minat yang benar-benar luas serta dalam hal-halyang bernilai
Buta musik, buta seni, buta agama, buta sastra berarti tidak tahu menahu
tentang ruh pandangan hidup seseorang atau ditentukan oleh arah
minatnya, artinya  oleh apa yang dianggapnya ada sangkut pautnya
dengan dinnya '*

Murid-munid yang datang ke sekolah telah di lengkapi oleb minat
primitf dan ada kalanya juga oleh minat kultural, soalnya 1alah
membangun semacam jembatan antara minat i1 '°

Mengingat minat 1tu termasuk salah satu motivasi belajar, maka
fungs: mmnat 1alah dapat dissmpulkan, bahwa

a Mendorong para siswa untuk belajar secara batk

b Menentukan arah perbuatan, yakm ke arah tujuan yang hendak dicapa:

® Drs Amir Daian Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan Usaha Nasional, Surabaya, 1981,

hal 162

"' HC Sitherington, Op-Cit, hal 136
" Ibid, hal 124
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¢ Menseleks: perbuatan, yakm menentukan perbuatan-perbatan yang
harus dyalankan, yang serasi, guna mencapai tujuan 1tu, dengan
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tyjuan 1tu
Misalnya, Dengan adanya minat, para pelajar terdorong untuk
mempelajan sesuatu pada bidang studi tertentu, dan menentukan mana
arah yang hendak di capai, kemudian mereka tidak akan menghabiskan
waktunya untuk bermain yang tidak berguna dan tidak ada sangkut-
pautnya dengan mata pelajaran dimana mereka menaruh minat
terhadapnya
Hal tersebut sesuai dengan pendapat M Ngalim Purwanto, bahwa
minat mengarahkan perbuatan kepada suatu twjuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan 1tu Dalam dir1 manusia terdapat dorongan-
dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraks:
dengan duma luar Motif menggunakan dan menyelidiki duma luar
(manipulate and exploring motives) 1tu, lama kelamaan timbullah munat
terhadap sesuatu Apa yang menarik minat seseorang, mendorongnya
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik '¢
Fungsi muinat bagi para pelajar dalam aktivitas belajar sangat
penting, sebab pelajaran akan berjalan lancar bila ada minat, anak malas

belajar dan gagal karena tidak ada minat

“Drs M Ngalis Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Karya, Bandung, Edisi II, 1986, hal

70
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Misalnya Anak yang minatnya besar terhadap 1lmu pengetahuan
12 akan suka mempelajari ilmu 1tu Tidak mempunyar minat terhadap
sesuatu, akan mengakibatkan 1a tidak punya perhatian terhadapnya dan
karena 1tu 1a tidak akan berhasil dalam mempelajarinya

Dengan demikian, antara minat dan perhatian dalam hal
in1,misalnya Memuliki bahasa yang lancar, dapat memilth metode, dapat
membuat selingan, dan dapat memulih alat-alat peraga yang cocok

Juga masalah imbalan dan hukuman berhubungan pula dengan
toptk memmbulkan minat anak didik, dalam proses belajar-mengajarnya
1n1, sebab hukuman dan hadiah dapat mendorong anak didik untuk belajar
Karena anak memerlukan rasa harga dit dan keberhasilan untuk
melanjutkan kemajuannya dan menjadikannya — mengetahui, bahwa
kelengahannya dan keburukan hasil perbuatannya ada akibat Namun perlu
diketahui, bahwa dalam member1 imbalan, hukuman dan sebagainya, harus
tahu betul untuk siapa,kapan dan dimana alat — alat pembangkit minat 1tu
dapat dilaksanakan dan sudah tepat untuk diberikan atau diterapkan Sebab
bila salah penggunaannya, maka yang terjadi malah tidak sesuai dengan
apa yang diharapkannya

Untuk membangkitkan minat siswa i, menurut ProfDr S
Nasution, ada beberapa cara, yaitu
a Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan,

untuk mendapat penghargaan dan sebagainya) dan dalam bidang studi
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agama dibangkitkan kebutuhan untuk memahami dan transformasikan
nilai-nilar ajaran-ajaran agama Islam

b Hubungkan dengan pengalaman yang lampau Misalnya dihubungkan
dengan sejarah para Nab1

¢ Ben kesempatan untuk mendapat hasil baik ”Nothing Succeds Like
Succes”, tak ada yang lebth memben hasil yang baik dan pada hasil
yang baik Untuk 1tu bahan pelajaran harus disesuaikan dengan

kesanggupan individu
d Gunakan berbagar bentuk me gajar, seperti diskust, kerja kelompok

membaca, demonstras: dan lain sebagainya

B Upaya Penmingkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam
I Dasar, Tujuan dan Mater1 Pendidikan Agama Islam
1 1 Dasar Pendidikan Agama
Dasar pelaksanaan pendidikan agama 1alah merupakan masalah
yang fundamental dalam pelaksanaan pendidikan, sebab dam dasar
tersebut akan menentukan corak dan 1s1 pendidikan, maka untuk
menjamin kekokohan pendidikan agama diperlukan dasar yang kuat
untuk digunakan tempat berpyjak menuju cita-cita pendidikan
Demikian pula pendidikan Islam mempunyai dasar yang kuat

yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits, maka kalau pendidikan Islam
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dubaratkan suatu bangunan, maka Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai
pendomannya !’

Al-Qur'an dan Al-Hadits adalah merupakan dasar daripada
pendidikan agama Islam, karena Al-Qur’an adalah merupakan sumber
hukum dan kebenaran pertama dalam agama Islam yang tidak bisa
ditawar lagi, sedangkan Al-Hadits merupakan prilaku Rasulullah
SAW  sebagai pelaksana hukum-hukum yang terkandung dalam Al-
Qur’an

Allah Berfirman dalam Al-Qur’an

&

_ Pt zs * ca G s - v - -
@]u.,h.‘ll Sda 4 Coy Y laeallels

Artinya  Kutak (Al-Qur’an) im tidak ada keraguan padanya petunjuk
bagi mereka yang bertagwa
(0S Al Bagarah 2)'®
Lebih jauh lagi, penulis tegaskan disin1 bahwa Al-Qur’an dan Al-
Hadits selain sebagai dasar pendidikan Islam sekaligus sebagai 1s1
pendidikan 1tu sendir1
Oleh karena 1tu dengan kedua dasar tersebut pendidikan Islam
tidak tergoyahkan oleh apapun

Selan dani dasar menurut ajaran Islam, maka pelaksanaan

pengajaran Islam di Indonesia juga mempunyai dasar yang amat luas

7 Drs Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Al Ma’arif, Bandung, 1962,

hal 38

'* Departemen Agama RI, Op-Cir, hal 8
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dan kuat sekali dalam ketatanegaraan Republik Indonesia Dasar-dasar
tersebut adalah
1 Dasar Ideal
2 Dasar Struktural
3 Dasar Operasional
Add 1 Dasar Ideal pelaksanaan pengajaran di Indonesia adalah
falsafah Negara Indonesia sendir, yaitu Pancasila yang
sila pertamanya adalah ketuhanan Yang Mahaesa Hal 1m
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia
harus  percaya kepada Tuhan Yang  Mahaesa
Konsekuensinya 1alah seluruh bangsa Indonesia harus
beragama
Untuk mewujudkan dalam hal tersebut sesuai dengan
kenyataan bangsa Indonesia sehari-hari, perlu dilaksanakan
pengajaran agama kepada anak-anak bangsa Indonesia
sesuai dengan Pancasila dan agama mereka masing-masing
Tanpa adanya pengajaran agama, mustahillah sila pertama
dar1 Pancasila tersebut dapat diwujudkan dalam kenyataan
kehidupan bangsa Indonesia sehari-hari '°
Add 2 Dasar Struktural pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia
adalah Undang-undang Dasar1 1945 bab XI, pasal 29, ayat

1 dan 2, yang berbuny:

" Drs Syahminan Zaini, Diktatik Metodik Dalam Pengajaran Islam, Institut Dagang Muchtar,
Surabaya, Cetk I, 1984, hal 14
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a Negara berdasarkan Ke Tuhanan Yang Mahaesa
b Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk
beribadat menurut agama dan kepercayaannya 1tu
Pasal dan Undang-undang Dasar 1945 1m mengandung
pengertian bahwa, Negara Republik Indonesia memberikan
kemerdekaan bagi pemeluk-pemeluk agama untuk
melaksanakan pengajaran bagi agamanya, agar mereka
dapat beribadat sesuai dengan ajaran agamanya 1tu 2°
Dasar Operasional, adalah dasar yang secara langsung
mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-
sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan pada Tap
MPR No IV/MPR/1983, yang kemudian dikokohkan
kembali pada Tap MPR No IV/MPR/1988 tentang GBHN,
yang pada pokoknya dinyatakan bahwa pelaksanaan
pendidikan agama secara langsung dimasukkan ke dalam
kurikulum di sekolah-sekolah, mulai dar sekolah dasar

sampai dengan Universitas-universitas Neger1 2!

1 2 Twuan Pendidikan Agama

Twuan pendidikan adalah gambaran sasaran yang harus dicapai

oleh pendidikan sebaga: suatu sistem Tujuan pendidikan merupakan

suatu unsur yang sangat menentukan sistem pendidikan itu sendiri,

2 Ibid, hal 14
2! Ibud, hal 15
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karena 1nilah yang merupakan harapan masyarakat akan hasil
pendidikan, baik dalam art1 kuantitatif maupun kualitatif

Twuan pendidikan diartikan sebagar rumusan kualifikas:
pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh anak
didik setelah penyelesaian suatu program pengajaran di sekolah

Tujuan pendidikan adalah merupakan faktor yang sangat penting,
karena merupakan arah yang hendak ditwju oleh pendidikan 1tu
Demikian pula halnya dalam pendidikan Agama, maka tujuan
pendidikan agama 1tulah yang hendak dicapar dalam kegiatan atau
pelaksanaan pendidikan agama

Adapun twyuan pendidikan agama adalah Membimbing anak
agar mereka menjadi orang mushm sejati, beriman teguh, beramal
shaleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan
negara

Tujuan tersebut adalah merupakan tujuan yang hendak dicapai
Dalam mendidik, agama yang perlu ditanamkan terlebith dahulu
adalah keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan yang
teguh 1tu maka akan menghasilkan keta’atan menjalankan kewajiban

agama Hal in1 sesuai dengan Firman Allah yang berbuny:
28 2 24 S 2 r
(2 053 Y Gyl ST E Al s

Artinya Aku (Allah) ndak memadikan jin dan manusia kecual:
agar mereka beribadah kepada-Ku
(0OS Adz-Dzaarat 56 )%

*2 Departemen Agama RI, Op-Cu, hal 862
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D1 samping beribadah kepada Allah, maka tujuan untuk
meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Mahaesa, kecerdasan
dan ketrampilan mempertinggi budi pekerts, memperkuat kepribadian
dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat
menumbuhkan  manusia-manusia  pembangunan yang  dapat
membangun dirnya sendin dan serta bersama-sama bertanggung
Jawab atas pembangunan bangsa

Rumusan tersebut menentukan juga adanya pembinaan atau
upaya mengarahkan pendidikan yang nantinya akan terwujud manusia
yang berdikari dengan tanpa menggantungkan dirinya kepada orang
lain

Twuan pendidikan Nasional tidak  bertentangan dengan
pendidikan Agama Islam, karena pemngkatan ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Mahaesa sebagaimana yang dimaksudkan oleh GBHN
dapat dibina melalu: pendidikan yang intensif dan efektif, maka
didalam GBPP pelaksanaan pendidikan agama diarahkan kepada hal-
hal sebagai berikut
a Meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah SWT
b Meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama dalam rangka

mempertingg: akhlak, memperkuat mental dan moral manusia
Indonesia
¢ Menghindar1 kecenderungan pendangkalan dan pengkerdilan

pemahaman dan kehidupan spintual keagamaan
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d Menjunjung tingg: martabat manusia

¢ Membina kesatuan dan persatuan bangsa

f Meningkatkan peranan agama sebaga pember: motivas: dan Jjuga
semangat pembangunan serta sebagai penggerak dan pengarah
potensi umat beragama untuk pembangunan Nasional

g Menanggulangi dampak negatif dan proses modermisasi yang
berbentuk praktek-praktek kulturasi yang tidak sesuai dengan
kepribadian bangsa

h Mengimbang: dan mengadakan adaptasi dalam proses modernisast
dalam bentuk pengembangan pikiran-pikiran ilmiah dalam cara
menghayat: dan mengamalkan agama

1 Demikianlah tujuan yang telah diyabarkan dalam GBPP yang
merupakan tujuan khusus dar1 tujuan pendidikan Agama secara
umum yang juga merupakan tujuan nastonal

Maten Pendidikan Agama

Untuk mencapai tujuan atau hasil pendidikan yang dunginkan

atau yang ditetapkan sudah tentu diperlukan mater1 yang serasi untuk

itu, makin jelas twjuan yang dunginkan, makin jelas pula mater1 yang

diperlukan

Dalam memilih suatu materi, ada faktor-faktor yang perlu
diperhatikan, bahwa int1 ajaran pokok Islam meliput1
a Masalah Keimanan (aqidah)

b Masalah Keislaman (syar1’ah)
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¢ Masalah Ihsan (akhlak) >
Tiga 1nt1 ajaran pokok i1 kemudian dijabarkan dalam bentuk
rukun Iman, rukun Islam dan akhlak, dan dan ketiganya lahirlah
beberapa keilmuan agama, yaitu 1lmu Tauhid, 1lmu Figqih dan 1lmu
Akhlak
Maka ruang lingkup dan tema pokok bahan pelajaran Pendidikan

Agama Islam yang tercantum dalam Kurikulum K TSP adalah
a Ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam,

mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara

1 Hubungan manusia dengan Allah SWT

2 Hubungan manusia dengan dirinya sendin

3 Hubungan manusia dengan sesama manusia

4 Hubungan manusia dengan makhluk lainnya
b Bagian bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi

1 Kimanan

2 Ibadah

3 Al-Qur’an

4 Akhlak

5 Syari’ah

6 Mu’amalah dan Tarekh
¢ Tema pokok bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

Jenjang lembaga sebagai berikut

Z Drs H Zuhairmni, dkk, Op-Cit, hal 58
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), adalah
1 Siswa bertagwa dan bersyukur kepada Allah
2 Siswa hidup rukun dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara
dan berbangsa
3 Bagian bahan pelajaran Isinya merupakan pengembangan dan
penunjang
2 Upaya Pemingkatan Mutu Pendidikan Agama Islam
D1 dalam upaya peningkatan mutu pendidikan Agama Islam 1m,
maka penulis menggunakan beberapa metode yang terbagi dalam dua
bagian, yaitu Metode Pendidikan Islam dan Metode Evaluasi Pendidikan
Agama [slam
21 Metode Pendidikan Agama Islam
Mengajar Belajar adalah kegiatan guru-murid untuk mencapai
tyuan tertentu Makin jelas tuwjuan makin besar kemungkinan
ditemukan metode penyampaian yang paling serasi
Metode pendidikan agama, adalah cara yang di dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan, makin baik
metode 1tu makin efektif pula pencapaian tujuan Sesuar dengan
uraian tersebut, bahwa metode mengajar adalah sebagai berikut
a Merupakan salah satu komponen dar1 proses pendidikan
b Merupakan alat pencapaian tujuan yang didukung oleh alat-alat
bantu mengajar

¢ Merupakan kebutuhan dalam suatu sistem pendidikan
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Metode mengajar sebagai alat pencapai tujuan, dan perumusan
tujuan vang sejelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting
sebelum seseorang menentukan dan memilih metode mengajar yang
tepat Kekaburan didalam tujuan yang akan dicapai menyebabkan
kesulitan dalam memilih dan menentukan metode yang tepat

Untuk menetapkan metode yang baik, diperlukan patokan yang
bersumber dar1 beberapa faktor, adapun faktor utama yang
menentukan adalah tujuan yang akan dicapai

Firman Allah SWT
T, . £ <, FE - e - e P R P
ot U adlasy i alaey Il U Gty gl ) 3

Le
- R )’,E/l'/ Z v B . P ‘r,I,} -z, ¢
(23 otagedU el a3 ,.:EL,.:...‘.u.pJ.\oJ.:,,.lpl}m@bJQ’I

Artinya ‘Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahul tentang siapa yang tersesal dar Jalan-Nya dan
Dualah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petumjuk (QS An-Nahl 125)

Demikian juga pelaksanaan pendidikan agama Dimana untuk
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, diperlukanlah suatu
metode untuk mencapai tujuan yang dikehendaki Dan bertitik tolak
dan pengertian metode sebagai suatu cara untuk mencapai tujuan,
maka dapat dirumuskan pengertian metodologi pendidikan agama
adalah Segala usaha yang sistematis dan pragmatis untuk mencapai
tyuan pendidikan agama, dengan melalur berbagar aktifitas, baik
didalam maupun di luar kelas dalam lingkungan sekolah

Dalam mengajar untuk menetapkan suatu metode mengajar

yang tepat belum ada pegangan, karena tepat tidaknya suatu metode
in1 dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya adalah
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a Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya
b Anak didik yang berbagai-baga kematangannya
¢ Srituasi yang berbagai-bagai keadaannya
d Fasilitas yang berbagai-bagai kualitas dan kuantitasnya
¢ Pnbadi guru serta kemampuan profesionalnya berbeda-beda 24
Begitu banyaknya metode mengajar, maka untuk mengukur
sampai dimana efektifitas metode-metode tersebut dalam pencapalan
twyuan pendidikan agama, seyogyanya guru hendaknya lebih
mengenal macam-macam metode tersebut yang tiap-tiap metode
perlu ditinjau dan dinilar berdasarkan beberapa kriteria
a Bagaimana sifat dan cin-cir1 metode 1tu?
b Kapan metode 1tu tepat dipergunakan?
¢ Apakah seg kebaikan (seg1 positifnya)?
d Apakah segi kekurangannya (segi negatifnya)?
¢ Saran-saran perbatkan pemakalannya
Adapun metode yang dipergunakan dalam pendidikan agama
adalah sebagai berikut
a Metode ceramah
b Metode diskusi
¢ Metode pemberian tugas
d Metode tanya jawab
e Metode latihan
Metode-metode yang dipergunakan dalam pendidikan agama
akan aibahas satu persatu baik mengenai kebaikan-kebaikan dan
kelemahan dipergunakannya
Add a Metode Ceramah

* Prof Dr Winarno Surachmad, M Sc, Ed, Op-Cut, hal 76

¥ W
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Yang dimaksud dengan metode, ceramah adalah suatu cara
penyampaian pengetahuan atau pengertian-pengertian
kepada murid secara lisan oleh guru di dalam kelas 2
Melihat dar1 pengertian tersebut, metode ceramah adalah
alat untuk mengemukakan pengertian atau prinsip-prinsip
secara ringkas, maka ceramah dapat menghemat waktu
(tme servis) yaitu dalam waktu singkat tetap banyak
pengertian dan prinsip yang dapat disampaikan oleh guru
Dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan uraiannya,
guru dapat menggunakan alat-alat pembantu sepert:
gambar-gambar Metode ceramah 1m sangat efektif Jika
guru adalah seorang pembicara yang baik, dapat memikat
perhatian munid dan jika mund adalah auditoris dan
mempunyar  kesanggupan menangkap pembicaraan
Disamping hal-hal tersebut diatas, metode ceramah
mempunyai juga kekurangan-kekurangan, yaitu antara lamn
adalah

1 Metode 1m1 hanya berlaku bagi siswa yang auditoris

1 Pengertian siswa bersifat verbals

1 Kebiasaan siswa membaca kurang dipupuk Sedang di

pthak guru sendir1, guru tidak tahu pasti sampar dimana

** Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, Op-cit, hal 120
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tingkat pemahaman murid akan masalah yang telah

dibicarakan %¢

Add b Metode Diskusi

Istilah diskusi digunakan untuk menunjukkan aktifitas
kelompok siswa dalam pada 1itu siswa dengan secara
bersama-sama membicarakan suatu topik atau problem 2’
Diskusi hanya mungkin timbulnya jika dihadapi suatu
masalah yang memungkinkan bermacam-macam jawaban,
tidak hanya mempunyai satu jawaban yang benar Setiap
jawaban anak yang beralasan dapat diterima Bukan suatu
debat, dimana seorang berusaha untuk menang dan
mempertahankan pendapatnya,malah memaksakan
pendapatnya walaupun bertentangan dengan fakta yang ada
Dalam diskusi, guru berusaha mendapat atau memperoleh
pendapat dan pendinan anak-anak Anak-anaklah yang
harus berbicara, bukan guru Perbedaan pendapat dalam
diskus1 akan menarik dan merangsang anak untuk berfikir
Keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan
metode diskusi adalah
1 Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan
beberapa sifat kepribadian seperti kntik, tekun

demokratis, jujur, telit1 dan berpandangan terbuka

% Ibid, Hal 121
7 Ibid, hal 121
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u  Karena siswa-siswa aktif berpartisipasi, suasana kelas
menjadi hidup

u Siswa dapat mendisiplinkan dir1 dengan mengikut: tata
tertib musyawarah

1v. Kesimpulan dan pengertian yang diperoleh jelas

Disamping ada manfaatnya, metode diskusi i mempunyai

kelemahan-kelemahan, yaitu adalah

1 Ada siswa yang bersikap masa bodoh, diskusi
dianggapnya suatu pelarian sementara dia berfikir

1 Ada pula siswa yang sok tahu segala-galanya, sehingga
1a mendominir pembicaraan

m Tanpa adanya pemumpin diskust  yang baik,
pembicaraan akan kacau

Metode Pemberian Tugas

Peranan tugas sangat penting dalam pengajaran Metode

pembenan tugas merupakan suatu aspek dari metode-

metode pengajaran Karena dengan tugas bermaksud

meninjau pelajaran baru, untuk menghafal pelajaran yang

sudah digjarkan, untuk latihan-latthan dengan tugas untuk

mengumpulkan bahan, untuk memecahkan suatu masalah

dan seterusnya

Dan pembenian tugas im bisa secara individual, secara

kelompok atau tugas untuk seluruh kelas Tugas dapat



40

dilakukan didalam kelas, d1 luar kelas Jam pelajaran sebagai

Pekerjaan Rumah (PR)

Untuk membern tugas yang baik, perlu adanya syarat-syarat

dalam memberikan tugas, yaitu

1 Setiap tugas harus difikirkan dan dipersiapkan terlebih
dahulu oleh guru

11 Guru harus berusaha tugas 1tu diterima baik oleh mund,
karena bermanfaat bagi dirinya

ut Guru harus dapat melihat taraf kesulitan tugas
diberikannya Ia harus dapat menganalisa kesulitan-
kesulitan yang aa di dalam tugasnya 1tu

v Tugas 1tu harus difahami, oleh semua murid

v Jangan terlampau banyak memakan waktu untuk
membuatnya

vi Tugas harus sesuai dengan perbedaan kesanggupan dan
mimnat anak Jadi sebaiknya sediakan tugas yang
berbeda-beda **

Add d Metode Tanya Jawab
Pada prinsipnya metode tanya jawab sangat sederhana
sekali, yaitu guru bertanya siswa menjawab atau

sebaliknya, siswa bertanya guru menjawab

Adapun tujuan dar1 metode tanya jawab im adalah

* Dra IL, Pasaribu dan Drs B Simanjuntak, Diktatik Metodik, Tarsito, Bandung, 1986 hal 111
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1 Untuk menyelidiki apakah siswa ingat akan pelajaran
yang sudah diberikan atau yang dibaca dan buku
pelajaran

1 Untuk memberikan selingan (pada metode ceramah),
guru mengarahkan perhatian siswa pada masalah yang
sedang dibicarakan

m Untuk memimpin dan mengarahkan pemikiran dan

pengamatan siswa e

Metode Latthan Siap (Dnill)

Metode drill / latthan siap 1alah suatu metode dalam

pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak

terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan

Metode drll / latihan siap biasanya digunakan pada

pelajaran-pelajaran yang bersifat motors, seperti Pelajaran

menulis, pelajaran bahasa dan pelajaran ketrampilan, dan
pelajaran-pelajaran yang bersifat kecakapan mental dalam
art1 melatih anak-anak berfikir cepat

Dalam pendidikan agama, metode 1m sering dipakai untuk

melatih ulangan pelajaran Al-Qur’an dan praktek 1ibadah

Metode drill / latihan siap tepat dipergunakan

1 Apabila pelajaran yang sudah diberikan dan atau yang

sudah/ sedang berlangsung

® Ibid, Hal 112
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11 Apabila pelajaran dimaksudkan untuk melatih
keterampilan anak dalam mengerjakan sesuatu dan
melatih anak-anak untuk berfikir cepat

u1 Metode 1n1 dipergunakan untuk memperkuat daya
tanggapan anak terhadap pelajaran

Kebaikan dalam menggunakan metode dnll im adalah

sebagai berikut

1 Dalam waktu yang relatif singkat, cepat dapat diperoleh
penguasaan dan keterampilan yang diharapkan

11 Para mund akan memiliki pengetahuan siap

m Akan menanamkan pada anak-anak kebiasaan belajar
secara rutin

Adapun sebagai kelemahan pada metode 1m adalah sebagai

berikut

1 Menghambat perkembangan dan daya imsiatif mund

1 Kurang memperhatikan penyesuaiannya dengan
lingkungannya

1 Membentuk kebiasaan-kehiasaan yang kaku dan

otomatis

1v. Membentuk pengetahuan verbalis dan mekanis *°
22 Metode Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Tiap usaha dalam proses belajar-mengajar maka diharapkan

akan hasilnya Mund belajar berarti murid berusaha mencapai tujuan

*° Ibid, Hal 113
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belajar Tujuan belajar pada umumnya 1alah mempertingg
pengetahuan, keterampilan, kemampuan sikap hidup dan sebagainya
Guru mengajar berarti guru berusaha menolong dalam usaha murid
mengembangkan dirinya pada berbagar bidang tersebut

Sesudah guru mendidik serta mengajar dan sesudah murid
mendidik din dan belajar, tentu ada kemngman dan pthak guru
maupun dart pihak murid untuk mengetahui sudah sampat
dimanakah kemajuan maupun perkembangan anak dibandingkan
dengan twuan yang ingin dicapai? Dengan kata lain, guru maupun
murid ingin mengetahw hasil usahanya

Untuk keperluan 1tu guru perlu mengadakan pengukuran
perkembangan anak Karena sebagai pengajar pasti ingin mengetahui
apa hasil usahanya bagi murid Apakah mund itu berubah
kelakuannya ke arah manusia yang dicita-citakan? Apakah
pengajaran yang diberikan telah dikuasai sampai taraf yang
ditentukan? Apakah sikapnya lebih positif terhadap nilai-milai yang
berlaku dalam masyarakat yang baik? Adakah manfaat dan
usahanya 1tu bagt murid?, ataukah akibatnya justru merusak
pribadinya? Untuk 1tu perlulah mengadakan evaluasi atau penilaian
dengan mengumpulkan keterangan-keterangan secara sistematis
tentang pengaruh usaha guru untuk dianahsis agar dapat diketahui
apakah dan hingga manakah tuwuan pelajaran yang telah dicapai

Dengan demikian, dapat diketahui kebaikan dan kekurangan usaha
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guru yang memperkarya pengalaman sebagai pengajar yang dapat
digunakan untuk masa-masa mendatang dengan anggapan bahwa
keberhasilan sekarang justru akan member1 hasil yang baik bagi
murid-mund lain di kemudian han

Jadi yang dimaksud dengan evaluasi ialah Pengukuran
perubahan perubahan pribadi siswa dalam mendekati tuyjuan
pengajaran !

Adapun dalam pengertian evaluasi pendidikan agama 1alah
Suatu kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan
didalam pendidikan agama

Evaluasi adalah alat untuk mengukur mencapai dimana
penguasaan murid terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan

Maka untuk mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah
dicapai oleh murid-murid dalam proses belajar-mengajar yang telah
dilakukan ada dua metode yang dapat dipergunakan, yaitu
a Metode Test
b Metode Observasi®
Add a Metode Test

Metode Test 1alah Suatu alat atau prosedur yang
sistematika dan obyektif untuk memperoleh data-data atau
keterangan-keterangan yang dunginkan — tentang seseorang

dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat

*! Syamnan Zanu, Diktatik Metodik pengajaran Islam, Institut Dagang Muchtar, Surabaya, cet I,
1984, hal 101
32 Wayan Nurkancana, Evaluas: Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1986, hal 24
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Sedangkan menurut Drs Wayan Nurkannana dalam
bukunya “Evaluas1 Pendidikan , disebutkan
Yang dimaksud test adalah suatu cara untuk mengadakan
penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian
tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau sekelompok
anak, sehingga menghasilkan suatu nila: tentang tingkah
laku atau prestas: anak yang dapat dibandingkan dengan
nila1 yang dicapar oleh anak-anak lan atau dengan nilai
standart yang ditetapkan
Dengan melihat pengertian tersebut, maka dapat
dikemukakan unsur-unsur test sebagai berikut
1 Bahwa test 1tu berbentuk suatu tugas yang berdir1 dani
pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah
11 Bahwa test 1tu diberikan kepada seorang anak atau
sekelompok anak untuk dikerjakan
m Bahwa respon anak atau sekelompok anak tersebut
dinilax
Adapun test ditinjau dan segi kegunaan untuk mengukur

siswa, maka dibedakan atas adanya tiga macam test, yaitu

1 Test diagnostik

1 Test formatf

m Test sumatif
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Add 1 Test Diagnostik

Test diagnostik adalah test yang digunakan untuk
mengetahu1  kelemahan-kelemahan  tersebut dapat
dilakukan pemberian pelaksanaan yang tepat

Seorang guru yang baik, akan berbahagia apabila dapat
membantu siswanya sehingga dapat mencapai kemajuan
secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang
dimiiki  Untuk mengetahu1 apakah bantuan yang
diberikan sudah memadai, maka diadakan suatu
penilalan  Namun informasi penilaian 1 tidak ada
gunanya seandainya tidak digunakan untuk bahan
pertimbangan bagi tindakan selanjutnya

Add 1 Test Formatif

Untuk memberikan umpan bail (feed back) kepada guru
sebagar dasar untuk memperbaik: proses belajar-mengajar
dan mengadakan remedial (perbaikkan program murid)
Dengan demikian, test formatif adalah test hasil belajar
Jangka pendek yaitu test hasil belajar setiap satuan
pelajaran

Add m Test Sumatif

Untuk menentukan angka kemayuan/ hasil belajar masing-

masing murid yang antara lain untuk pembernan laporan
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kepada orang tua Penentuan kenaikan kelas dan
penentuan lulus tidaknya mund
Maka test sumatif adalah test hasil belajar pada akhir
tahun ajaran dar1 keseluruhan program
Add a Metode Observasi
Pengertian observasi adalah suatu cara untuk mengadakan
pengamatan secara langsung dan sistematika Data-data
yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu
catatan observas1 Kegiatan pencatatan dalam hal 11 adalah

merupakan bagian dan pada kegiatan pengamatan

C Hubungan Minat Siswa Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama

Islam
Pada uraian terdahulu telah dyelaskan mengenai pengertian minat

Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka minat belajar dapat diartikan
sebagal perasaan senang atau tertarik pada pelajaran, sehingga mendorong
seorang individu senang melakukan aktifitas belajar Adapun unsur-unsur
yang terdapat didalam minat belajar adalah
1 Subyek (orang yang mempunyai minat belajar)
2 Obyek (pelajaran)
3 Adanya kesadaran dan subyek didik terhadap pelajaran
4 Adanya perasaan senang atau tertarik dan subyek untuk mempelajari

pelajaran yang diminati
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Dar1 uraian tersebut di atas, maka apabila seseorang siswa yang tertarik
mempelajar agama, karena adanya kesadaran dalam dirt siswa, bahwa dengan
mempelajan pendidikan agama akan berguna bagi kehidupannya Dengan
didorong adanya keyakinan, maka anak 1tu akan mengikut1 pelajaran agama
yang diberikan disekolah dengan tekun, dan mencurahkan segala perhatiannya
untuk bidang-bidang yang ada kaitannya dengan pendidikan agama Dengan
demikian maka dalam dinn siswa akan memperoleh sukses dalam pendidikan
agama Dan juga akan dapat meningkatkan kualitas hidupnya

Schubungan dengan hal tersebut, Whiterington, mengatakan

Secara singkat seluruh pandangan hidup seorang atau seluruh
perbendaharaan norma seorang ditentukan oleh apa yang dianggapnya
bersangkut paut dengan dirinya

Jad1 dapatlah dikatakan, bahwa seorang akan bertindak dan melakukan
sesuatu aktifitas dikarenakan adanya minat pada dinnya terhadap obyek
aktifitas tersebut Dan di samping 1tu ada hubungan sangkut paut antara orang
yang bermunat (subyek) dengan aktifitas yang diminat: (obyek) Maka siswa
yang melakukan sesuatu aktifitas keagamaan, dikarenakan adanya minat pada
dirinya terhadap pelajaran agama, disamping 1tu juga kerena adanya
kesadaran bahwa dengan menekun: bidang agama amat berguna dalam
kehidupan

Dalam hal 1n1, Prof Dr S Nasution, juga mengatakan

Bahwa pelajaran berjalan dengan lancar bila ada minat Anak-anak

malas, tidak belajar, gagal karena tidak adanya minat
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Adanya minat belajar pada siswa, terutama dalam pendidikan agama
dapat ditandar dengan perhatian anak 1tu pada pelajaran agama dikelas sangat
tekun, dan juga sering bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
pelajaran agama

Minat memang dapat membangkitkan semangat yang besar terhadap
kegiatan belajar, karena berhasil atau gagalnya seseorang dalam belajar
banyak ditunjang dengan adanya minat Untuk mencapai sukses yang besar
memang memerlukan minat yang besar pula, sepertt apa yang dikatakan Crow
and Crow

Penguasaan secara sempurna pada suatu mata pelajaran atau
ketrampilan dapat membutuhkan minat yang sangat besar yang harus
diberikan *3

Maka untuk mencapar hasil yang memuaskan dalam peningkatan
keagamaan siswa, diperlukanlah minat siswa dalam pendidikan agama, karena
minat merupakan pendorong yang sangat besar terhadap kegiatan belajar

Bermula dar1 minat belajar, maka seseorang mau melakukan kegiatan
belajar Sedangkan menurut AG Soejono dalam bukunya, bahwa belajar
adalah usaha mund membimbing dirinya keperubahan situasi maupun
perubahan tingkat kemajuan dalam proses perkembangan intelek pada
khususnya dan proses perkembangan jiwa, sikap pribadi, keprigelan pada

umumnya **

3 Lester D, Crow, Alice Crow, Educational Psychology, Tery Z Kasyan, Bina Ilmu, Surabaya,
1964, hal 352

34 Soegiono AG,, Pendahuluan Diktatik Metodik Umum., Aneka Ilmu, Surabaya, 1984, hal 214
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Atas usaha sendir1 seorang murid dapat mengubah situas: pengetahuan,
situas1 perkembangan daya jiwanya, sikap pribadi dan ketrampilan yang
fungsional, murid dapat membantu saja Dalam berusaha sendir1 1tu murid
belajar dengan seluruh badan dan jiwanya, tidak hanya dengan fikirannya saja
maupun dengan salah satu fungsi jjwanya
Untuk mencapai hasil belajar yang baik/ maksimal, maka peran minat
adalah sangat penting Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa seorang
individu yang mempunya1 minat belajar yang tinggi, terutama dalam bidang
stud1 agama, maka akan mengikut: proses belajar dengan penuh perhatian dan
kesungguhan, sehingga pemahaman keagamaan berhasil dengan baik Maka
kebaikannya Jika seorang individu munat belajarnya pada bidang studi
agamanya rendah, 1a akan mengikut1 proses belajar dengan seenaknya saja,
dan hasil yang akan dicapainya tidak akan memuaskan
Jad1 dengan minat belajar yang tingg1, akhirnya seorang akan berhasil
dalam usaha belajarya, karena minat belajar yang tingg1 1tu akan
mempengaruhi seorang dalam mengikut: proses belajarnya,diantaranya adalah
1 Seorang akan lebih tekun dan lebih rajin Dengan ketekunan dan kerajinan,
maka segala kesulitan belajar akan dapat diatasi

2 Seorang akan tetap sabar dalam mengikuti proses belajar, meskipun
banyak problem dan rintangan yang dihadapi

3 Seorang akan tetap setia terhadap aktifitas belajarnya, tidak mudah
dipengaruhi oleh hal-hal lain

4 Dan lain-lain
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4 Dan lain-lain
Setelah seseorang mengikuti proses belajar dengan baik, maka akan
terjadi perubahan-perubahan pada dirinya daripada sebelumnya Perubahan-
perubahan tersebut meliput:
1 Penambahan informasi
2 Mengembangkan atau meningkatkan pengertian
3 Penerimaan sikap-sikap baru
4 Memperoleh pengharapan baru
5 Mengerjakan sesuatu dengan apa yang telah dipelajan
Perubahan-perubahan dapat dimasukkan dalam tiga kategor1 menurut
Teksonomi Bloom, yaitu
1 Aspek Kogmtif
2 Aspek Afektif
3 Aspek Psikomotor
Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan Agama Islam
seseorang, maka perlu diperhatikan terlebih dahulu mengena: apa yang
dimaksud dengan peningkatan agama Sesuai dengan pembicaraan semula
bahwa keagamaan yang dimaksud di sim adalah Islam, maka ajaran Islamlah
yang menjad: ukuran tingkat keagamaannya Yang dimaksud di sim sejauh
mana menurut ajaran Islam seseorang itu mencapai suatu tingkat tertentu
Lazimnya dalam duma pendidikan, keberhasilan seseorang mencapal suatu
tingkat 1tu dilthat dar1 seg1 pengetahuan, sikap dan tingkah lakunya, yang satu

dengan yang lain saling berkaitan
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Berkaitan dengan 1tu, maka peranan pendidikan agama terutama dalam
lembaga pendidikan formal amat menentukan sejauh mana tingkat ketaqwaan
dan keimanan seseorang sebagai hasil pendidikan Dalam proses pendidikan,
tentunya bukan hanya memberikan pengetahuan tetap: yang lebih diperhatikan
oleh guru adalah memberikan rangsangan kepada murid-murid agar memiliki
minat dan motivasi untuk belajar Apabila mimat dan motivasi 1tu sudah dapat
dibina dan ditumbuhkan, maka akan lebth mudah bagi mereka untuk
mendapatkan hasil belajar secara wajar, tidak terasa dibatasi dan dipaksa
Prinsip 1m sejalan dengan pengertian mengajar yang baik, yakn1 menciptakan
situasi yang baik untuk belajar bagi murid-murid

Minat dalam bidang studi pendidikan agama di kalangan para siswa,
dengan demikian merupakan bagian yang tak terpisahkan dar1 proses
pendidikan agama di sekolah Apabila murid-murid memiliki minat terhadap
pelajaran agama, maka mereka akan lebih memungkinkan untuk belajar
mandir, baik dirumah bersama teman-teman maupun d1 kelas ketika pelajaran
sedang berlangsung

Kondis1 keagamaan seseorang yang menyangkut keimanan dan
ketaqwaannya, tidak mungkin dapat tercapa: tanpa melalu1 suatu proses Suatu
proses pendidikan yang dilaksanakan secara sadar yang melibatkan unsur
pendidik (guru) dan anak didik (murid) akan dapat mentranformasikan nilai-
nilai keagamaan secara wajar Dalam hal 11 maka minat mund terhadap
agama akan memberikan dorongan yang amat kuat baginya untuk dapat

menyerap mlai-milai keagamaan 1tu sekaligus menerapkannya Dengan minat
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belajar yang tungg: akan memungkinkan mereka untuk membaca buku-buku
atau sumber-sumber keagamaan, sehingga semakin luas pengetahuannya
tentang agama Pengetahuan agama tersebut pada gilirannya akan semakin
memperkuat keyakinannya pada agama dan sekaligus tahu banyak tentang
ajaran agama, sehingga dapat meningkatkan ketaqwaan dan keimanannya

Bagaimana mmat mund terhadap bidang studi agama 1tu bisa
ditingkatkan,dan melalui berbagai faktor Minat sebagar unsur rohan1 manusia
tentunya merupakan pembawaan setiap manusia, tinggal bagaimana minat 1tu
terbina dan dipupuk, baitk lewat pengalaman, keluarga maupun lembaga
pendidikan yang ada Jika minat munid optimal, dan sungguh-sungguh maka
kualitas mutu pendidikan agamanya sangat baik, indikasi mereka mempunyai
nilar prestasi tingggr dan men'nggalkan perbuatan dosa utamanya tentang
sholat agar mereka beruntung

Firman Allah SWT

. 2 - s <, _ o 22+ _ ~2f e
Oyri i SLo (3 s ol ) Oyl ] ol 3

Artinya  Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, (QS Al-
Mukminun 1-2)

Dar1 st jelaslah sudah pengaruh minat dalam belajar pendidikan
agama murid, yang bisa berpengaruh terhadap kehidupan mereka kelak setelah

mereka menyatu dan berkiprah di dalam masyarakat
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LAPORAN PENELITIAN

A. Persiapan Penehtian

1

Penyusunan Instrumen Penelitian

Materi instrumen disusun agar relevan dengan problematikanya,
tuyjuan peneliiannya dan jenis data yang ingin digali Oleh karena itu
penyusunannya memerlukan kecerdasan dan kemampuan yang tinggi dan
peneliti Atas dasar itulah penulis menyusun mater1 instrumen penelitian
untuk kegiatan penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini, dan
dilaksanakan sejauh kemampuan yang ada pada penulis Perumusan
instrumen penelitian kurang lebith memakan waktu satu bulan yaitu
tanggal 01 Februan s/d tanggal 28 Februan 2010, dan instrumen 1tu dalam
bentuk angket untuk siswa yang berupa pertanyaan yang telah disediakan
jawabannya, dimana responden tinggal memilih jawaban yang dirasa
paling tepat sesuai dengan situast dan kondisi yang telah dialami1 Angket
i1 terdin dan 20 poin Dimana 10 poin untuk V, yaitu mengenai minat
siswa dalam bidang studi agama Dan untuk V, terdin dan 10 poin
mengenal mutu keagamaan siswa Angket i penulis buat sebanyak 80
angket yang penulis sebarkan kepada siswa SMK Hidayatul Mubtadi’ien
Balen Bojonegoro Dengan demikian instrumen tersebut tetap dan telah

sitap dipergunakan

54
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2 Mendatang: Responden
Dalam rangka pelaksanaan penelitan dan agar tidak
memmbulkan  kesalah fahaman atau kesalah pengertian  para
responden,maka penulis sangat perlu mendatang: serta memberikan
informasi-informas: seperlunya kepada para responden, tentang segala
sesuatu yang menyangkut kegiatan penelitian
Responden yang dimaksud adalah seluruh siswa-siswa dan guru

agama SMK Hidayatul Mubtad:i’ien Balen Bojonegoro

B Pelaksanaan Penelitian
Dalam rangka pelaksanaan penelitian, usaha yang dilakukan penulis
terlebih dulu 1alah menyampaikan angket (questionare) pada para siswa SMK
Hidayatul Mubtad:’1en Balen Bojonegoro
Penyebaran instrumen penelitian kepada para responden sesuai
dengan tujuan yang dimaksud, pelaksanaannya berdasarkan penjadwalan yang
telah di tetapkan atas dasar persetujuan dengan kepala sekolah SMK Hidayatul

Mubtad:’ien Balen Bojonegoro

Adapun jumlah mstrumen yang penehiti sebarkan untuk para siswa
sebanyak 80 angket untuk kelas X, XI dan XII, yang terdin
dar1 kelas X sebanyak 25 angket, Kelas X 25 angket dan kelas XII
sebanyak 30 angket Dan angket im penulis sebarkan tanggal 01 Februan
2010, dan penulis kumpulkan setelah tiga hann dan penyerahan

angket tersebut Dan angket tersebut tidak semuanya kemball,
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angket tersebut hanya kembali 60 dar1 80 Dimana kelas XI 37 angket kembali

29 dan kelas XII 40 angket kembali 31 angket

C Penyapan Data

1

Gambaran Umum Obyek Penelitian

a Sejarah Singkat Berdirinya SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen

Bojonegoro

Pada tangggal 16 Juli 1998 atas dasar panggilan hati nurani,
para tokoh agama dan tokoh masyarakat didukung dengan para Ikatan
guru Yayasan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien telah sepakat
dalam musyawarahnya untuk mendirikan SMK yang diber1 nama SMK
Hidayatul Mubtadi’ien, karena mengingat belum adanya sekolah SMK
berbasis Islami

Berbagai upaya telah dilakukan oleh segenap tenaga yang ada

di SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro Sehingga
keberadaannya 1m tidak mengecewakan masyarakat, bahkan dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat
Kondis1 Sarana Prasarana Sekolah

SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro merupakan
sekolah yang tergolong baru didirikan, akan tetap: sudah mempunyai
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dan memudahkan

interaksi edukatif, bangunan sekolah sebagai sarana pendidikan mutlak
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dibutuhkan, oleh karena 1tu SMK Hidayatul Mubtadr’ien Balen
Bojonegoro mengusahakan untuk memenuh: saran dan prasarana yang
dibutuhkan

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SMK Hidayatul

Mubtadi’ien Balen Bojonegoro sebagaimana terlampir pada tabel

berikut
TABEL I
FASILITAS RUANGAN
Jumlah Pemanfaatan Ruangan Kondisi
No | Jenis Ruangan R
UaNEAN | Dipakai | Tidak | Jarang | Bakk | RR | RB
1 | R Kelas 3 v - - v - -
2 | R Tata Usaha 1 v = - ~ . -
R Kep
3 | sekolah : v - R
4 | R Guru 1 v - - v - -
5 | KM/WC 1 v - v - -

Sumber data  dokumentas: sekolah Si\/IK Hidayatul Mubtadi’ien
Balen

Disamping sarana berupa fasilitas ruangan yang telah tersedia,
Juga ada fasilitas lamn yang menunjang pelaksanaan proses belajar
mengajar, proses admunistrasi dan mebeler di SMK Hidayatul
Mubtadi’ien Balen Bojonegoro 1ni, sebagaimana dapat dilihat dalam

tabel benkut
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PERALATAN KANTOR DAN MEBELER

Pemanfaatan Alat Kondis:
No Jenis Alat Jumlah
Dipakai | Tidak | Jarang | Bakk | RR | RB
1 | Komputer 1 v - - v . -
2 | Mesin Ketik 1 v - - v - -
3 | Meubeler 6 v - - v - -
4 | Leman 3 N - - v - =
Sumber data  dokumentas: sekolah SMK Hidayatul Mubtadi’ien
Balen

memenuhi  tuntutan kualitas

SMK Hidayatul Mubtadi’len Balen Bojonegoro dalam

sumber daya manusianya juga

memperhatikan spesifikas1 guru bidang pelajaran masing-masing,

sebab halin1 penting untuk menghindar1 agar tidak ada timpah tindih

dalam pelaksanaan di lapangan Dibawah 1m tabel tentang tenaga

pendidikan yang ada di

SMK Hidayatul

Mubtadi’ien Balen

Bojonegoro
TABEL 111
DAFTAR TENAGA PENGAJAR

No Nama Jabatan Iyazah Terakhir

1 | Drs Martono Kepala Sekolah | S1 Pend Tek Bangunan
2 | Drs Suko Priyono Guru S1 Pend Matematika
3 | Dra Tri Yul Alfiah Guru S1Pend PDU

4 | Drs Anf Gyandono Guru S1 Pend Teknik mesin
5 | Drs Sudi Maryono Guru S1 Pend Tek Mesin
6 | Kahar Sunthy, ST Guru S1 Teknik Mesin

7 | Souma Ramadhan, S Pd Guru S1 Pend Tek Mesin
8 | Rahmawatt KG, S Si Guru S1 Matematika

9 | Syam Maulana, S Pd Guru S1 Pend Bahasa Inggris
10 | Em1 Mustafidah, S Pd Guru S1 Pend PPKN

11 | Astri Dianti, S Pd Guru S1 Pend Kimia

12 | Yunian Anes I, SH Guru S1 Teknik Hukum
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No Nama Jabatan Mata Pelajaran/ Kelas
13 | Yetty Ariesta, S Pd Guru S1 Pend Fisik

14 | Nuning Suci Pratiwi, S Pd Guru S1 Pend Fisika

15 | Waejo Jayasemito, SE Guru S1 Ekonomi

Sumber data dokumentas: sekolah SMK Hidayatul Mubtadr’ien
Kondisi Kesiswaan

Jumlah siswa SMK Hidayatul Mubtadi’ien Balen Bojonegoro
pada tahun pelajaran 2009/2010 i seluruhnya ada 80 Siswa, yang

masing-masing secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL IV
JUMLAH SISWA
No Kelas Jumlah
1 X 25
XI 25
3 XII 30
Jumlah 80

Sumber data dokumentasi sekolah SMK Hidayatul Mubtadi’ien
Struktur Organisasi
Setiap lembaga pendidikan, maupun organisasi pendidikan di
manapun tentu memuliki struktur yang jelas Hal in1 dimaksudkan agar
orgamsasi tersebut dapat berfungs: secara maksimal guna mencapai
twuan yang diharapkan Demikian pula dengan SMK Hidayatul
Mubtadr’ien Balen Bojonegoro, sebagai lembaga pendidikan yang

berkembang di Bojonegoro, tentu struktur pembagian kerja dalam

lembaga 1 merupakan hal yang penting sekall, agar proses

pendidikan di lingkungannya juga diharapkan berjalan dengan baik
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Adapun struktur orgamisasi SMK Hidayatul Mubtadi'ien Balen

Bojenegoro adalah sebagai berikut

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SMP BAITUL MUTTAQIN SIDOREJO

KEPALA SEKOLAH

Drs MARTONO

WAKA SEKOLAH

WAHYUDI NS SH

TATA USAHA

MOH MUNIP

BENDAHARA

Dra TRI YULI ALFIAH

y

UR KURIKULUM UR SARPRAS UR KESISWAAN UR HUMAS
Drs ARIF G KAHAR SUNTHI SOUMA R Drs SUKO P
KOORD BP/BK WALI KELAS
WAEJO JS SE X, X1, Xl
\4
DEWAN GURU

SISWA




2 Penyajnan Data Inti Dan Analisisnya

Sesuar dengan metode penelitian yang digunakan , maka berikut
im akan disajikan data hasil penehiian Dalam penelitian 11 penulis
menggunakan angket tentang minat dan mutu pendidikan Agama Islam,
dengan menyuguhkan 10 angket tentang minat dan mutu, dengan lembar
soal multiple choice (pilihan ganda/ A, B, C atau D), dan setiap jawaban
mempunyai skor, misalnya A= 8, B=6,C=4D =2

Berikut 11 adalah penyajian data berupa angka-angka hasil

skoring
TABEL V
DATA TENTANG MINAT SISWA
DAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA
SMK HIDAYATUL MUBTADI’IEN BALEN
INDEPENDENT VARIABLE
NO SOAL SKOR
1 2 3 8 5 6 7 8 9 10

1 | 8 | 8| 8| 8| 816 86 816 74
2 6 | 81 8] 8 [ 8 [ 8 | 8 [ 8] 8 |8 78
3 | 8 | 8 8 | 8 88 8 6| 81 8 78
8 | 8 | 8] 6 | 886|866 | 8|8 74
5 |81 6 [ 8 [ 6 | 8 [ 861 8166 70
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